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METODE PENELITIAN

i@bjek Penelitian

g Pada penelitian ini, objek penelitian adalah harga, brand ambassador, dan
Egeputusan pembelian pada marketplace Shopee sedangkan subjek penelitian ini adalah
gonsumen yang pernah berbelanja pada marketplace Shopee di Jakarta.

éesain penelitian

Menurut Sekaran dan Bougie (2017:109), desain penelitian merupakan rencana

peng};mpulan, pengukuran, dan analisis data berdasarkan pertanyaan yang terdapat dalam
studi=penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Meﬁurut Sugiyono (2016:8), metode kuantitatif dipergunakan dalam meneliti populasi
maupun sampel tertentu yang pada saat pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian dan saat analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk

menguji sebuah hipotesis yang telah ditetapkan.

. Popdlasi dan Sampel

Menurut Handayani (2020:69), populasi adalah keseluruhan elemen yang akan
diteiiti yang mana memiliki ciri sama, bisa berupa peristiwa, seseorang dari suatu
keldmpok, atau sesuatu yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2016:80), populasi adalah
wil@yah generalisasi atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik

tert(éjtu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dibuat kesimpulannya. Populasi

padapenelitian ini adalah pengguna marketplace Shopee di Jakarta.

= 25



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

3.4.

Menurut Sugiyono (2016:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konsumen yang pernah berbelanja di marketplace Shopee dan

mengetahui brand ambassador yang dipekerjakan Shopee. Pada penelitian ini, peneliti
L=

menggunakan teknik nonprobability sampling yang merupakan teknik dalam pengambilan
o

©

gampel yang tidak memberikan peluang yang sama untuk setiap unsur populasi untuk

gipilih menjadi sampel. Peneliti juga telah menetapkan penggunaan metode judgment

gampgling sebagai metode pengambilan sampel yang merupakan bagian dari
Lﬁonpfobability sampling. Penggunaan metode tersebut berdasarkan pada beberapa

un

gara@eristik yang telah peneliti tetapkan sebelumnya, seperti responden yang pernah
berbélanja di Shopee, pernah melihat brand ambassador yang digunakan oleh Shopee, dan
resp(}nden yang tinggal di Jakarta.

s Pada saat menentukan ukuran sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini,
peneliti merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Roscoe. Roscoe mengemukakan
apabtla penelitian akan dianalisis dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda), maka
jumlah sampel minimal 10 kali jumlah variabel yang akan diteliti. Variabel dalam
penaitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Menurut teori
tersébut, minimal ukuran sampel pada penelitian ini adalah 10 x 3 variabel = 30 sampel.
Berdasarkan perhitungan diatas, sampel yang dapat diambil minimal berjumlah

30 grang responden. Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk mengambil sampel

sebanyak 100 orang responden yang akan diuji nantinya.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan.

Pen@éntuan lokasi penelitian bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam memperjelas
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lokasi yang akan menjadi sasaran dalam penelitian. Lokasi penelitian yang peneliti ambil

adalah)Jakarta. Hal tersebut dikarenakan Jakarta merupakan pusat ibukota yang mayoritas

pendiduknya memiliki tingkat kesibukan yang tinggi sehingga berpotensi untuk

melékukan perbelanjaan online di sebuah marketplace yang ada.

|

S

Varkabel Penelitian

o A

3 Pada dasarnya, variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
L?),gang;ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
fprsébut kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2016:38), variabel

un

@eneﬂitian adalah sebuah atribut atau nilai atau sifat dari orang, objek atau kegiatan yang

merﬁpunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

u

Vari;ébel penelitian terdiri dari variabel bebas (independent) dan variabel terikat
(depjzaindent). Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perujbahan atau timbulnya variabel terikatnya. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipehgaruhi atau menjadi akibat oleh adanya variabel bebas.

Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah harga (X1) dan brand
amt?assador (X2) sedangkan variabel terikatnya adalah keputusan pembelian (Y). Berikut

indi[<ator dan item pertanyaan setiap variabel yang dijabarkan sebagai berikut:

3.5, Harga (X1)
Harga merupakan sejumlah uang dari sebuah produk atau jasa yang diberikan

sebagai nilai tukar atas manfaat dari produk atau jasa yang telah digunakannya.

Pengukuran variabel harga dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut:
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Tabel 3.1.
Pengukuran Variabel Harga
@
Vargabel Dimensi Butir Pertanyaan Skala
~
Harga:(X1) Keterjangkauan Harga barang yang ditawarkan di Likert
harga Shopee terjangkau

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Kesesuaian harga

dengan kualitas

Harga barang yang ditawarkan di
Shopee sesuai dengan kualitas

produk yang saya dapatkan

Kesesuaian harga

dengan manfaat

Harga barang yang ditawarkan di
Shopee sesuai dengan manfaat

yang saya rasakan

Harga sesuai
kemampuan atau

daya saing harga

Harga barang yang ditawarkan di
Shopee mampu bersaing dengan

marketplace lainnya

3
O
D
(alb| ueny XjImy exjIEW.IOU| UEBP SIUSIg INUISUL) DY 191 IIW e)

Data diolah (2023)

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

. Brand Ambassador (X2)

Brand ambassador merupakan media yang perusahaan pergunakan untuk

w
ol
sujl

mﬁ]bangun komunikasi dengan masyarakat yang berpotensi membantu dalam

}

m%ﬂngkatkan penjualannya. Pengukuran variabel brand ambassador dalam penelitian

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
:1agquins ueyingakuaw uep uey@ njueousw eduey 1ul siny eAuey yniamas neje uelbeqgas diyanbuaw buedeyiq -

initdilakukan sebagai berikut:

28

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

Tabel 3.2.

Pengukuran Variabel Brand Ambassador

@

1g INISU|

keistimewaan yang mampu
menarik perhatian saya untuk
mempertimbangkan berbelanja di

Shopee

— Variabel Dimensi Butir Pertanyaan Skala
= =
5|5 Brand Transference Brand ambassador memberikan Likert
@l o
— (o]
513 ambassador pengaruh kepada konsumen untuk
58 x ®
I @) — - -
s 5 (R2) berbelanja di Shopee
Slo o A
cls 9 3§
S|lo = ongruence rand ambassador menyebarkan
gz 2 C Brand ambassad yebark
s 5
=2 5 4 it
Il e = pesan positif kepada seluruh
e < 2
>3 5 & unia yang membuat konsumen
2les & duniay buat k
0|S 2 >
52 ? &
B=S o tertarik berbelanja di Shopee
2|3 & =
a5 3 5 ——
== > Credibility Brand ambassador mampu
S| = -
5|2 3 ) ) )
o= 2 memberikan citra yang baik
=
0|3 z mengenai Shopee
HERE
219 ; Attraction Brand ambassador mampu
=1 2 memerankan iklan dari Shopee
ol —
2|3
- § dengan baik yang dapat menarik
SE .
= g perhatian saya
Ol
3l 1 ——
Sl= Power Brand ambassador memiliki
£|3
ol wv
e
e
glg
S|-
_D

Sumbe

-

31D uen] YIM)| exnediioju] uep sius

Data diolah (2023)
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@ Keputusan pembelian merupakan suatu tahap dimana konsumen telah memiliki

I

©

3.5.3. Keputusan Pembelian ()

Q
pilifan dan siap untuk melakukan pembelian atau pertukaran antara uang dan janji untuk

me Hbayar hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. Pengukuran variabel

1] uep sjusig 3n3sul

produk kapan saja di Shopee

Jumlah pembelian

Saya dapat menentukan jumlah

pembelian produk di Shopee

Metode

pembayaran

Shopee menawarkan pilihan
metode pembayaran yang

beragam

» O

53 ¢ 2=

250 = . . . .

— € 7kepttusan pembelian dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut:

QO —+ o]

-] © —

Sy = Tabel 3.3

c o U ) e A

28 = 2 Pengukuran Variabel Keputusan Pembelian

c > —

~o @ 3

e . . .

< |7 Variabel Dimensi Butir Pertanyaan Skala

g c C -

=l 2 o

& g éep@'usan Pilihan produk Shopee menawarkan pilihan Likert

= N 1 G

o7 C ..

g @peg_nbegan (Y) produk yang bervariasi

Q| W

&5 3 5

B|E ) Pilihan merek Shopee menawarkan pilihan
j— -

- n
2 3

©

312 = merek yang beragam

Plo X

=3 Q

=3

5 ; 2 Pilihan tempat Shopee manawarkan pilihan

Ol ,_\_

Ch

; § > penyalur penjual yang banyak

gl -

> (9] " "

= % o Waktu pembelian | Saya dapat melakukan pembelian

2|3

[Vl NeN

=5

SE

=0

o

2l

a|%

g >

o2

-3

Qo

EE

S|-

_3

Sumbep Data diolah (2023)
q

3.6. Telgik Pengumpulan Data

ma

M ey

3| uepy

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah teknik data primer yang

data diperoleh langsung dari para responden serta data sekunder yang diperoleh dari

30




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedodel yeunsnAuad ‘yeiw)i edsey uesnnuad ‘ueiiauad ‘uesipipuad uebuizuaday ynjun eAuey uedinbuad e

11aqups ueyingakuaw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

jurnal, situs web, maupun buku terkait. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
mer@unakan teknik komunikasi yaitu dengan menyebarkan kuisioner melalui google

u
formisehingga para responden dapat menjawab setiap pertanyaan secara online.
(o]

©

& Dalam penelitian ini, skala likert akan digunakan sebagai skala pengukuran

3
r =
dataaya. Menurut Sugiyono (2016:93), skala likert merupakan skala yang digunakan
P
pie [vs]
gntug mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
= (0]
§eno§1ena sosial. Semakin tinggi skor penilaian, semakin tinggi pula responden setuju
géng%n pertanyaann yang diberikan oleh peneliti. Peneliti menetapkan skor masing-
o m
nfmas@g jawaban menggunakan skala likert sebagai berikut:
S o
5 3 Tabel 3.4.
“ g., Skala Likert

§ Skor Jawaban

=

z 1 Sangat tidak setuju

5 2 Tidak setuju

=)

2 3 Cukup setuju

4 Setuju
5 Sangat setuju

Sumber: Sugiyono (2016:93)

INNISU|

) Perﬁlahan Data dan Analisis Data

Pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan

eps

prog-lam IBM SPSS versi 25. Program IBM SPSS versi 25 merupakan aplikasi untuk
=
me@olah data yang mana data diperoleh dari hasil kuisioner yang dibagikan kepada para

res;gnden. Teknik pengolahan dan analisis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis

stats,;tik deskriptif, uji kualitas data (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji

31
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normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), analisis linear berganda dan

uji Kipotesis (uji t, uji F, dan koefisien determinasi).

3.7.55 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif yaitu analisis yang berguna untuk memberikan informasi
mengenai data responden secara umum. Statistik deskriptif dalam penelitian ini
- berisi gambaran tentang data penelitian seperti minimum, maximum, mean (rata-
E rata), dan standar deviasi yang berfungsi untuk mengetahui deskriptif variabel

™

harga, brand ambassador, dan keputusan pembelian.

7.2 Uji Validitas

kuepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

- Menurut Ghozali (2021:17), uji validitas digunakan untuk mengukur valid

‘ atau tidaknya sebuah kuisioner. Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah
| butir-butir pertanyaan dalam kuisioner yang sudah dibuat benar-benar dapat
» mengukur variabel yang hendak kita ukur. Sebuah kuisioner dikatakan valid apabila
7 pertanyaan-pertanyaan mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur

== 0leh kuisioner tersebut. Uji validitas yang akan digunakan adalah Pearson Product

i Moment. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Kriteria pengambilan

5 keputusan pada pengujian validitas adalah sebagai berikut:

\7—» 1. Jikar hitung > r tabel, maka variabel tersebut valid.

2. Jikar hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid.

3.7%8. Uji Reliabilitas

= Menurut Ghozali (2021:61), uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur

% sebuah kuisioner yang merupakan indikator dari sebuah variabel. Kuisioner akan

5= dikatakan reliabel apabila jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konsisten
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dari waktu ke waktu. Salah satu metode pengujian reliabilitas adalah dengan

‘“menggunakan Cronbach’s Alpha. Dasar pengambilan keputusan pada uji

‘ reliabilitas adalah sebagai berikut:

1. Jika koefisien Cronbach’s Alpha > 0,6 maka variabel tersebut reliabel.

= 2. Jika koefisien Cronbach’s Alpha < 0,6 maka variabel tersebut tidak reliabel.

.7.:4. Uji Asumsi Klasik
E a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021:196), uji normalitas adalah uji untuk melihat apakah

2 model regresi dan residual memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi

It

jf“yang baik adalah model yang datanya berdistribusi normal. Uji normalitas dalam

: penelitian ini adalah menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) Test

2 dengan nilai signifikansi 0,05. Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas
adalah:

» 1. Nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2. Nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

= a. Uji Multikolinearitas

: Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2021:157), berguna untuk melihat

—. apakah pada model regresi terdapat korelasi antar variabel bebasnya. Model regresi

@ yang baik adalah yang tidak terdapat korelasi antara variabel bebasnya. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi, maka dapat
dilakukan dengan menganalisis nilai Tolerance dan Variance Influence Factor
(VIF). Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah:

> 1. lJika nilai Tolerance > 10 atau VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

<' 2. Jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

‘ terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
@ lain (Ghozali, 2021:178). Apabila variance dari residual pada satu pengamatan ke
; pengamatan lain berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila
variance dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
v disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
;heteroskedastisitas atau disebut sebagai homoskesdastisitas. Pada penelitian ini,

untuk mengetahui apakah terjadi situasi heteroskedastisitas, maka digunakan uji

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

:Glejser dengan nilai signifikansi 0,05. Kriteria utama dalam pengambilan

keputusan adalah:

g 1. Jika nilai sig > 0,05, maka tidak terjadinya heteroskedastisitas.

2. Jika nilai sig < 0,05, maka terjadinya heteroskedastisitas.

3.7.8. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2018:242), hipotesis diartikan sebagai pernyataan

S mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang

diperoleh dari sampel penelitian. Dapat disimpulkan, bahwa hipotesis merupakan

. pernyataan-pernyataan yang menggambarkan hubungan dua variabel yang

w berkaitan dan merupakan pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya.
Pada penelitian ini, uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda yang
menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinan.

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikatnya. Pada penelitian ini, variabel

x bebasnya adalah Harga (X1) dan Brand ambassador (X2) sedangkan variabel
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terikatnya adalah Keputusan Pembelian (Y). Persamaan analisis regresi linear

@erganda dirumuskan sebagai berikut:
Y =a+ biX1 + b2Xo

Keterangan:

Y = keputusan pembelian

a = konstanta

X1 = harga

X2 = brand ambassador

b = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
b. Uji Signifikansi Koefisien (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2021:148), uji t digunakan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh antara masing-masing variabel bebas (X1 dan X2) secara individual

-terhadap variabel terikat (). Uji t juga dimaksudkan untuk menguji tingkat

MIM)| eX11ewaopu| uep siusig INsul) ox 191 1w eadid siey

ueny

keterkaitan masing-masing koefisien regresi, yaitu uji signifikan variabel bebas

(319

terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
individual antara harga (X1) dan brand ambassador (X2) terhadap keputusan

pembelian (). Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

1) Menentukan hipotesis

Ig INISu]

Ho: tidak terdapat pengaruh secara individual antara variabel bebas terhadap
variabel terikat

Ha: terdapat pengaruh secara individual antara variabel bebas terhadap variabel
terikat

2) Tingkat kesalahan yang digunakan 5% (0,05)

35
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3)

Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel yang didapatkan dari perhitungan
df = n-k-1 (100-2-1 = 97, sehingga nilai t tabel = 1,984) dengan tingkat

signifikansi 5%

g 4) Dasar pengujian dan pengambilan keputusan sebagai berikut:

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,““

=.C.

a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05 dan nilai t hitung < t tabel,
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05 dan nilai t hitung > t tabel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji F dilakukan untuk melihat apakah model yang dianalisis memiliki

;:Htingkat kelayakan model yang tinggi dimana variabel-variabel yang digunakan

=~mampu menjelaskan fenomena yang dianalisis. Analisis ini digunakan untuk

menguji pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara variabel harga (X1)

dan brand ambassador (X2) terhadap keputusan pembelian (). Langkah-langkah

‘ pengujian sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menentukan hipotesis

Ho: tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat

Ha: terdapat pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat

Tingkat kesalahan yang digunakan 5% (0,05)

Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel yang didapatkan dari perhitungan
nilai derajat dfi= k dan df. = n-k (2;98, sehingga nilai F tabel = 3,09) dengan

tingkat signifikansi 5%

=. 4) Dasar pengujian dan pengambilan keputusan sebagai berikut:
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a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05 dan nilai F hitung < F tabel,

maka Ho diterima dan Ha ditolak.

@

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05 dan nilai F hitung > F tabel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima.
d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi menurut Ghozali (2021:147) berfungsi untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebas terhadap variabel terikatnya.
Nilai koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Hasil nilai koefisien determinasi
yang paling baik untuk mengukur ketepatan dari analisis regresi berganda adalah:
1) Jika nilai R? kecil atau mendekati 0 maka berarti kemampuan variabel-variabel

bebas dalam menjelaskan variabel terikat amat terbatas dan lemah.
2) lJika nilai R> mendekati 1 berarti kemampuan variabel—variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat kuat dan mampu memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikatnya.

(319 uey My BX1IRWLIOJU URP SIusIg 3N3ASUL) DX 191 11w edid deH

Ig 3nISu|
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